BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kesehatan mental mempunyai istilsh untuk orang dengan gangguan jiwa
{ODHG]) hal ini merujuk pada gangguan dalam pikiran, perilaku, dan perasaan
vang tidak seharusnya terjadi. Perobahan perilaku dapat menimbuolkan
penderitaan dan hambatan dalam menjalankan peran sebagai manusia. Orang
dengan Gangguan Jiwa (ODGI) kerap menghadapi stigma serta diskriminasi,
menyebabkan perasaan temslp;ﬂntth.thhm kehidupan sosial mercka
{Pradea, HM, & ‘mmw terhadap ODG) membentuk
pmiugm mgatii- m muinmg puﬁnkum lid:t manusiawi, seperti

'pm pm}mhllﬂh,hmzmngl:a!kun kewm hﬁ:mbui!m mesklpun
Iﬂﬂ'ﬁn telah menunjukkan kemajuon (Mone, Kowa, & thﬂwn. 2022

- ODGT mendapati pemikiran negatif dari sekitarnya dan perlakuan buruk yang
membuat mereka mudah menjadi korban tndaken kekerasam,
Sahh.nuu data pendukung yang menguatkan urgensi pmmmhhnﬂmng
dengsn Ganggusn Jiwa (ODGI) di Indonesia dapat dilihat dari hnsi[{pmﬂata:m
; }'angﬂhm oleh Dinas Sosial Kabupaten Jember, Hingza paﬂ&gnhan
- Okiober 2024, tercatat lebih dari 3.000 ODGJ lﬂwhrﬂberhlﬁ wilayah
Iﬂ;}hﬂr dengan pendataan dilakukan melalui pendamping Kesehatan jiwa
eswa) di 51 puskesmas. Data ini diambil dari situs resmi DPRD Kabupaten
Iuﬂm: yang mencakup ODG] dengan beragam gangguan, mulai dari
gangguan kejiwaan ringan, penvakit bawaan, trauma psikologis, hingga
skizofrenia. Penanganan ODGJ dilakuksn melalui rehabilitasi langsung,
namun Kepala Dinsos Jember menekankan: bahwa keberhasilan pemulihan
sangal bergantung pada dukungan keluarga dan masyarakat sekitar,

Sayangnya, stigma dan perlakuan diskriminatif seperti pengucilan dan bullying
masth terjadi. Fakta ini menandakan bahwa masalah ODGI di Jember bersifat
kompleks dan membutuhkan perhation serius dari berbagai pihak.

Dengan adanya data ini, kesadaran dari masyarakat perlu ditingkatkan lagi
mengenai isu Orang dengon Gangguan Jiwa (ODGI) serta penghapusan stigma



negatif terhadap mereka. Media film dokumenter dapat berperan sebagai
sarana atau wadah edukasi yang efektif dalam upaya tersebut. Nichols (dalam
Magrivanti & Rasminto, 2020} menambahkan bahwa film dokumenter adalah
suatu karya yang menceritakan kembali berdasarkan realitas, fakts dan data.
Hal ini memungkinkan penonton unfuk memahami pengalaman dan tantangan
dari para ODGI, sehingga permasalahan seperti ini depat mengurangi stigma
masyarakat.

Menurut Halim (dalam Gumaw.ﬂ,'l'uminmmur & Setyawan, 2024 film
dokumenter sebagai cara I:r;ahfdhhm upava. menampilkan kejadian atau
realitas dengan memperhatikan pengorganisasian cerita melalui subjek dan alur
yang, menarik.  Umumnyn. Mmer bertema ODGI. berfokus pada
perjuangan mereka dalam menghadupi stigma masyarakat, salabl satunya pada
film dokumenter “Rangkul Kami” yang mengangkat kisah nyata mengenai
perjuangan ODGJ dengan memfokuskan pcnﬂlgﬂygm keluarga dan
lingkungan dalam proses pemulihan demi mengnpus stigma sosial dan
hnmmm pemahaman masyarakat. Akan tetapi. karya dokumenter Mkm
mﬂh !an hanya menyoroti hal tersebut, penulis turut merepresentasikan
keberadaan ponti rehabilitasi bagi orang dengan gangguan kejiwaan dapat
bertohan hingga saat ini waloupun tanpa dui-mnmﬁ pﬂmmﬂlll, Sebab,
proses penyembuhan di tempal rehabilitasi i mes :
.pmdekﬂ!nn keagamaan sebogai metode utama.

" Berdosarkan hasil riset awal dan wowancars yang dilskukan pada 16
Desember 2024 di Panti Rehabilitasi Pondok Tetirah Dzikir. Berbah. Sleman.
Ustad Muhammad Tri Hardono selaku pﬁﬂitl ;ﬂa.n Rizal selaku staf
administrasi menyampaikan bahvwa panti ini menerapkan prinsip kemanusiaan,
yaitu tidak mmmctmrgim'bnn n'hmpmimmuhmka.n sebagal manusia yang
bisa ditumbuh dan dikembangkan sebagai manusia berkualitns. Ustad T
mendirikan tempat inl dengan fujuan menvediokan ruang pemuliban bagi

metode

penvandang orang yang memiliki gangguan kejiwaan unfuk pulih kembali
melalui  metode  penyembuhan  spritual.  Kemudian dalam  proses
pelaksanaanya, Rizal menambahkan bahwa panti ini sempat menerima bantuan
dari pemernntah daernh, namun seiring waktu bontuan tersebut terhenti.



Kondisi tersebut mendorong Ustad Tri unfuk mengembangkan sektor usaha
mandii i lingkungan panti. Inisiatif ini tidak  hanya mendukung
keberlangsungan panti, tefapi juga menjadi bagian dari proses terapi para santri
melalui aktivitas positif, pengalaman hidup yang membangun, dan interaksi
sosial. Prinsip dan pendekatan yang diterapkan di Panti Tetirah Deikir ing
menjadi karakteristik unik sekaligus pembeda dan metode pemulihan kejiwaan
vang umum ditampilkan dalam dokumenter bertema serupa.

Pada masa pra hingga pasca produksi film dokumenter "Memupus Stigma,
Merangkai Asa” penulis men‘].lilnk,w. pmn@agm Direct of Photography
memvisualizasikan. mm sesuai arshan dan Sutradar. Menurut Effendy
{lhh(ﬁ Tna.udl.,ﬂ[‘ﬂ}m Dop bEnang.gﬁ;jgwaﬁ bﬂ secara teknis
maupun tidak H:krﬁsphh semua aspek visual dalsm film. Film dokumenter
produksi penulis memfokuskan pada pemilihan w wisual, karena
elemen tersebut memiliki peran penting dalam membangun strukiur dramatik
-nn.:.hmut.n.perkuat PenyANIpAIAN Pesan Seoara E‘ITHJSiDl'I.ﬂI.. .

Komposisi visual merupakan pengaturan elemen-elemin visual di dalam
frame melalui berbagni cara untuk membuat gambar menjadi menarik dan utuh
(Hermansyah, 2024). Komposisi visual tidok sematimata digmbil hanya
dalam sebuah momen saja, akan tetapi juga dapat membunt para penikmat
wbu:r atnu penonton bisa. lebih nwnda]mui...pn.ug i;hlam. .!ﬂﬂi'l-l video.
Pencrapan komposisi yang difokuskan penulis yaitu iz dan vpe of shor,
karena hal Bﬁuﬂqﬁtmﬂﬂ-perspdmf secars mendalom dan emosional
melalui - penggsmbaran  dramatik techadap kehidupan ODGJ di Panti
Rehabilitasi Pondok Tetriah Deikir.

Pemilihan judul “'F:‘rrrffﬁ'mn :Tmpnﬁ'ﬁ Fineral semtaak Membangun Struktur
Dramatik pada Fitm Dokiumenter “Memupus Stigma, Merangkai Asa " didasari
dengan adanya kebutuhan untuk menggambarkon kondisi Orang dengan
Gangguan Jiwa (ODGJ). Dengan adanya pendekatan visual, film dokumenter
ini diupayakan menghadirkan suasana reflektif lerhadap perjuangan sertn
harapan pars ODG) di Panti Rehabilitasi Pondok Tetirah Dzikir. Penulis
melakukan riset bagaimana elemen visual tidak hanya menjadi pelengkap



narasi verbal, tetapi jugs sebagai kekuatan utama dalam membangun intensitas
dramahik i memipekint ketedubongan dudion deagn Teabies Y
diangkat.
1.2 Manfaat Penciptaan Karya
1.2.1 Manfaat Secara Akademis
Secara praktis film dokumenter ini dapat dijadikan sebagai media
mformasi mavpun edukssi mengenai ODG) yang masih sering

miendapatkan stigma negatif dari ma al. Selain itu, dapat membantu
mengenalkan Panti Rehabil ah Dizikir agar tempat ini

-'__:!
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